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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Penelitian ini mengambil lokasi di Madrasah Ibtidaiyah Subulussalam 

Km.22 Kecamatan Anjir Muara Kabupaten Barito Kuala, yang merupakan suatu 

lembaga pendidikan formal yang berbasis agama dan berada di bawah naungan 

Departemen Agama. 

Adapun mengenai gambaran umum lokasi penelitian dapat dilihat pada 

uraian dibawah ini: 

1. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Subulussalam 

Km.22 Anjir Muara 

Madrasah Ibtidaiyah Subulussalam berlokasi di desa Anjir Serapat Baru 

Km.22 Kecamatan Anjir Muara Kabupaten Barito Kuala dan berjarak kurang 

lebih 3 Km dari kota kecamatan dan 55 Km dari kota kabupaten serta 20 Km  dari 

kota provinsi dan sekitar 6 Km dari Jembatan Barito menuju arah Kapuas. 

Madrasah Ibtidaiyah Subulussalam Km.22 berdiri pada tanggal 31 

desember 1961 tahun 1961 atas inisiatif dari masyarakat dengan bangunan yang 

sangat sederhana. Kemudian pada tahun 1983 mendapat bantuan dari Presiden 

yang disebut dengan BANPRES berupa pemulihan fisik bangunan sebanyak 2 

lokal kelas. Pada tahun 2007 kembali mendapat bantuan dari pemerintah yang 

disebut DAK (Dana Alokasi Khusus), untuk rehab bangunan sebanyak 2 lokal 

kelas dan 1 kantor guru serta pengadaan buku perpustakaan. 
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2. Organisasi Manajemen Sekolah 

Seiring berjalannya aktivitas sekolah, Madrasah Ibtidaiyah Subulussalam 

ini telah menjalani 5 (lima) periode pergantian kepemimpinan Kepala Sekolah 

yang antara lain sebagai berikut: 

a. K.H. Jarman tahun 1962-1983 

b. Muhammad Nial tahun 1983-1994 

c. Muderis Ideris tahun 1994-2004 

d. Siti Rahmah (pejabat sementara) tahun 2004-2009 

e. Rudi Ramli, S.Pd.I tahun 2009-sekarang. 

Tabel 4.1. Kepemimpinan Kepala Madrasah Ibtidaiyah Subulussalam Km.22 

Anjir Muara 

 

Periode Nama Tanggal Pengangkatan Masa Jabatan 

1 K.H. Jarman 5 Maret 1962 1962-1983 

2 Muhammad Nial 10 Agustus 1983 1983-1994 

3 Muderis Ideris 1 Oktober 1994 1994-2004 

4 Siti Rahmah 15 Agustus 2004 2004-2009 

5 Rudi Ramli, S.Pd.I 1 Juli 2009 2009-sekarang 

Sumber : Dokumentasi MI Subulussalam Anjir Muara tahun 2010 

 

3. Keadaan Geografi Madrasah Ibtidaiyah Subulussalam Km.22  

Madrasah Ibtidaiyah Subulussalam Km.22 berlokasi di desa Anjir 

Serapat Baru Km.22 Kecamatan Anjir Muara Kabupaten Barito Kuala yang 

didirikan pada tanggal 31 desember 1961 berdasarkan SK Kantor Departemen 
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Agama Kabupaten Barito Kuala Propinsi Kalimantan Selatan Nomor 

L.0/3/123/IVa/78 dengan nomor Statistik Sekolah 112430403016 dengan batas 

lokasi sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan rumah penduduk 

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan rumah penduduk 

c. Sebelah Timur berbatasan dengan sungai Anjir 

d. Sebelah Barat berbatasan dengan rumah penduduk/Surau Burhanul Amin. 

Sedangkan mengenai bangunan Madrasah Ibtidaiyah Subulussalam 

Km.22 Anjir Muara berupa bangunan kayu, bukan permanen yang terdiri 6 buah 

kelompok belajar, satu buah kantor guru yang terbagi atas ruang kepala sekolah 

dan perpustakaan. 

Penyelenggaraan pendidikan pada Madrasah Ibtidaiyah Subulussalam 

dilaksanakan setiap hari senin-sabtu dari pukul 08.00-12.30 WITA, terkecuali 

pada hari jum'at diakhiri pada pukul 10.30 WITA, dengan identitas sekolah 

sebagai berikut: 

Nama Madrasah : MI Subulussalam 

Nomor Statistik Madrasah : 112430403016 

Kecamatan : Anjir Muara 

Tahun Berdiri : 1961 

Nomor SK : L.0/3/123/IVa/78 

Status Sekolah : Swasta (telah terakreditasi dengan nilai C). 
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4. Keadaan Guru dan Siswa Madrasah Ibtidaiyah Subulussalam 

Km.22 Anjir Muara 

a. Keadaan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah Subulussalam Km.22 Anjir Muara dipimpin 

oleh seorang Kepala Madrasah dan dibantu oleh sejumlah tenaga pengajar yang 

terdiri dari 9 orang tenaga pengajar yang pada umumnya berlatar belakang 

pendidikan Sarjana penuh (S.1) dan Diploma II serta ada juga yang 

pendidikannya Madrasah Aliyah. Sebagian besar dari tenaga pengajar di sekolah 

ini adalah tenaga honorer, hanya kepala sekolah dan 1 (satu) orang dari 9 tenaga 

pengajar yang sudah berstatus negeri, sisanya Honor Komite dan Honor Daerah 

(Honda). Ditambah dengan satu orang penjaga sekolah. 

Untuk lebih jelasnya mengenai data tentang keadaan guru dan latar 

belakang pendidikannya dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.2. Keadaan Guru Madrasah Ibtidaiyah Subulussalam Km.22 Anjir 

Muara Tahun Pelajaran 2009/2010 

 

No Nama Pendidikan Jabatan 
Bidang Studi 

yang Dipegang 

1 Rudi Ramli, S.Pd.I 

NIP. 19750507 199903 

1 002 

S.1 IAIN 2002 Kepala 

Sekolah 

B. Arab 

2 Siti Rahmah MA Sairussalam 

Anjir Muara 1991 

Wakil 

Kepsek 

Guru kelas II 

3 Hastuti, A.Ma 

NIP. 150 348 242 

D.II STAI 2001 Guru Matematika, 

IPA, Aqidah A. 

4 Saniah 

 

SMEAN 1995 Guru Guru kelas I 

5 Rawandi, S.Pd.I S.1 STAI 2006 Guru Matematika, 

IPA, Aqidah A. 

6 Huzaimi D.II UT 

Banjarmasin 2007 

Guru IPS, PPKn, 

Mulok 

7 Armiati, S.Pd S.1 STIKIP PGRI 

2009 

Guru B. Indonesia 

8 Khairi, A.Ma D.II STAI 2005 Guru SKI, KTK, 

Penjaskes 

9 M. Said, A.Ma D.II STAI 2006 Guru MTK, 

Pengb.Diri, 

Penjaskes 

10 Qasthalani MAN 2004 Guru Quran Hadis, 

Fiqih 

11 Andi MTsN Penjaga 

Sekolah 

- 
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b. Keadaan Siswa dan Jumlah Kelasnya 

Jumlah siswa Madrasah Ibtidaiyah Subulussalam Km.22 Anjir Muara 

pada tahun pelajaran 2009/2010 tercatat sebanyak 87 orang siswa dengan 

perincian laki-laki sebanyak 51 orang dan perempuan sebanyak 36 orang. 

Jumlah siswa tersebut dibagi kepada 6 kelas yakni : kelas I sebanyak 23 orang, 

kelas II sebanyak 15 orang, kelas III sebanyak 12 orang, kelas IV sebanyak 16 

orang, kelas V sebanyak 12 orang, dan kelas VI sebanyak 9 orang. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 Tabel 4.3. Keadaan Siswa Madrasah Ibtidaiyah Subulussalam Km.22 Anjir 

Muara Tahun Pelajaran 2009/2010 

 

No Kelas Perempuan Laki-laki Jumlah 

1 I 11 12 23 

2 II 6 9 15 

3 III 4 8 12 

4 IV 8 8 16 

5 V 3 9 12 

6 VI 4 5 9 

Jumlah 36 51 87 

 

B.  Penyajian Data 

Data yang akan disajikan adalah data tentang pengelolaan kelas pada 

mata pelajaran Quran Hadis pada Madrasah Ibtidaiyah Subulussalam Km.22 

Anjir Muara. Data-data tersebut penulis dapatkan dari hasil wawancara dan 

observasi yang dilaksanakan dan diajukan kepada guru mata pelajaran Quran 
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Hadis serta 37 orang siswa siswi yang terdiri dari kelas IV, V, dan VI yang telah 

dijadikan sebagai responden dalam penelitian ini. 

Seluruh data yang terkumpul yang penulis dapatkan dari beberapa teknik 

yang digunakan seperti hasil wawancara, dokumentasi, dan observasi akan 

disajikan dalam bentuk deskriptif yaitu dengan mengemukakan data yang 

diperoleh ke dalam bentuk penjelasan melalui uraian kata sehingga menjadi 

kalimat yang padu dan mudah dipahami. 

Untuk keterangan lebih lanjut mengenai pengelolaan kelas pada mata 

pelajaran Quran Hadis pada Madrasah Ibtidaiyah Subulussalam Km.22 Anjir 

Muara dapat dialihat pada penyajian data dibawah ini berdasarkan hasil 

wawancara dan observasi secara langsung yang dilakukan kepada narasumber, 

penulis dapat menjabarkannya sebagai berikut: 

1. Pengelolaan Kelas 

Untuk mengetahui pelaksanaan pengelolaan kelas pada mata pelajaran 

Quran Hadis, penulis kemukakan beberapa indikator sebagai berikut: 

a. Pengaturan jam belajar 

Pengaturan jam belajar merupakan bagian dari pengelolaan kelas. Dalam 

hal ini merupakan suatu keharusan bagi seorang guru untuk melaksanakan 

tugasnya, khususnya guru mata pelajaran Quran Hadis, karena dengan mengatur 

jam belajar yang baik maka akan dapat menciptakan suasana kelas yang optimal. 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan penulis terhadap 

guru mata pelajaran Quran Hadis serta siswa-siswi kelas IV, V dan VI yang 

berjumlah 37 orang pada Madrasah Ibtidaiyah Subulussalam Km.22 Anjir Muara 
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ini, mengenai jam masuk dan pulang yakni jam belajarnya dimulai pada jam 08.00 

dan pulang pada jam 12.30 WITA. Namun pada prakteknya kurang sesuai dengan 

apa yang telah ditetapkan dalam jadwal tersebut, dimana guru mata pelajaran 

Quran Hadis sering datang terlambat dan pulang lebih awal, dengan alasan-alasan 

tertentu, sehingga proses belajar mengajar terganggu bahkan kelas yang 

ditinggalkansering kali mengganggu kelas lain. 

Kemudian mengenai pengaturan jam belajar pada mata pelajaran Quran 

Hadis dengan melihat jadwal pelajaran yang ada, dimana pada jadwal pelajaran 

untuk kelas V masih ada mata pelajaran Quran Hadis yang ditempatkan pada jam 

terakhir. Padahal seharusnya mata pelajaran yang agak sulit seperti Quran Hadis  

semestinya tidak ditempatkan pada jam-jam terakhir, agar konsentrasi siswa tidak 

buyar karena suasana panas dan mengantuk. Sehingga siswa lebih mudah untuk 

memahami pelajaran.  

Mengenai jumlah jam untuk mata pelajaran Quran Hadis pada Madrasah 

Ibtidaiyah Subulussalam Km.22 Anjir Muara, terutama untuk kelas IV, V dan VI 

masing-masing 2 9dua) jam pelajaran atau 2 x 35 menit dalam 1 (satu) minggu 

dalam kali pertemuan. Jumlah jam tersebut diatur berdasarkan kurikulum dan 

standar isi Madrasah Ibtidaiyah yang telah ditentukan. 

Kalau dilihat jumlah jam belajar dengan porsi waktu hanya 2 x 35 menit 

dalam satu minggu untuk mata pelajaran Quran Hadis, tentu saja masih dirasa 

kurang atau kadang tidak mencukupi dengan materi yang akan disampaikan. 

Keterbatasan waktu yang disajikan tentu saja sangat berpengaruh terhadap 

pencapaian hasil belajar. 
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Akan tetapi kalau porsi waktu 2 x 35 menit dalam satu pertemuan mampu 

dikelola dengan baik oleh guru yang bersangkutan, maka tujuan pembelajaran 

akan tercapai sesuai apa yang diinginkan. 

b. Pengaturan Tempat Duduk 

Penataan tempat duduk berada dalam masalah penataan ruang kelas. Pada 

waktu proses belajar mengajar para siswa tentunya memerlukan tempat duduk. 

Tempat duduk mempengaruhi anak didik dalam belajar. Bila tempat duduk bagus, 

tidak terlalu rendah, tidak terlalu besar, tidak berat, bundar persegi panjang dan 

sesuai dengan keadaan tubuh siswa maka siswa tersebut akan dapat belajar 

dengan tenang.  

Dalam mengatur tempat duduk, yang penting adalah memungkinkan 

terjadinya tatap muka, dimana dengan demikian guru sekaligus dapat mengontrol 

tingkah laku siswa. Pengaturan tempat duduk akan mempengaruhi kelancaran 

pengaturan proses belajar mengajar. 

Bentuk dan ukuran tempat duduk yang digunakan sekarang bermacam-

macam, ada yang satu tempat duduk dapat diduduki oleh beberapa orang anak 

didik, ada pula yang hanya dapat diduduki oleh dua orang anak didik. Sebaiknya 

tempat duduk anak didik itu tidak berukuran terlalu besar agar mudah diubah-

ubah formasinya sesuai keinginan. 

Ada beberapa formasi tempat duduk yang digunakan sesuai kebutuhan. 

Apabila pengajaran itu akan ditempuh dengan cara berdiskusi, maka formasi 

tempat duduk sebaiknya berbentuk melingkar. Jika pengajaran ditempuh dengan 

metode ceramah, tempat duduk sebaiknya berderet memanjang kebelakang. 
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Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan oleh penulis 

terhadap guru mata pelajaran Quran Hadis dan siswa siswi yang telah ditetapkan 

sebagai responden, bahwa dalam proses belajar mengajar Quran Hadis pada 

Madrasah Ibtidaiyah Subulussalam guru yang bersangkutan tidak pernah 

memperhatikan, mengatur maupun mengubah tempat duduk siswa. Padahal 

sebenarnya tempat duduk siswa sewaktu perlu dirubah untuk menambah gairah 

belajar siswa dan menghilangkan kejenuhan dalam belajar. Selain tempat duduk, 

bentuk tubuh siswapun harus diatur posisi duduknya, misalnya siswa yang 

bertubuh besar dan tinggi sebaiknya duduknya di belakang, agar siswa yang 

tubuhnya kecil tidak tinggi dapat leluasa memandang ke depan. 

Formasi tempat duduk yang digunakan pada Madrasah Ibtidaiyah 

Subulussalam Km.22 Anjir Muara selama ini adalah berbaris ke belakang dengan 

satu meja ditempati oleh dua orang siswa, bentuk meja persegi panjang dan agak 

berat, kalau dilihat dari formasi tempat duduk yang digunakan sudah sesuai 

dengan metode yang digunakan selama ini yaitu metode ceramah dan tanya jawab 

serta metode drill (latihan) hanya tinggi rendah tubuh siswa yang belum teratur 

duduknya.  

Padahal sebenarnya tempat duduk siswa sewaktu-waktu perlu dirubah 

untuk menambah gairah belajar siswa dan menghilangkan kejenuhan dalam 

belajar. 

c. Pengaturan Alat Pengajaran 

Pengaturan alat pengajaran merupakan bagian dari pengelolaan kelas. 

Karena itu dalam penyampaian materi yang diperlukan alat pengajaran seperti alat 
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peraga atau alat peraga khusus guru dituntut mempergunakannya dalam rangka 

untuk menciptakan suasana belajar yang lebih hidup.  

Pada dasarnya alat peraga dalam pengajaran merupakan pelengkap yang 

dapat membantu guru memberikan dorongan psikologis kepada siswa. Perlu 

tidaknya suatu alat peraga dipergunakan tergantung pada dapat atau tidaknya alat 

peraga tersebut memenuhi kreteria utama, seperti alat peraga yang dapat 

meningkatkan motivasi, konsentrasi, dan reaksi yang positif terhadap materi yang 

diberikan. 

Kemudian dalam penggunaan alat peraga dalam hal ini adalah alat peraga 

yang bersifat khusus yaitu khusus untuk mata pelajaran PAI yang termasuk 

didalamnya pelajaran Quran Hadis. Misalnya alat peraga bongkar pasang surah-

surah Al-Quran, papan peraga manasik haji dan lain-lain yang sesuai materi yang 

memerlukan alat peraga. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara penulis terhadap responden, 

bahwa dalam proses belajar mengajar mata pelajaran Quran Hadis pada Madrasah 

Ibtidaiyah Subulussalam Km.22 Anjir Muara, guru yang bersangkutan tidak 

pernah sama sekali menggunakan alat peraga, khususnya pada materi yang 

seharusnya memerlukan alat peraga. Hal ini disebabkan karena tidak tersedianya 

alat peraga tersebut di sekolah yang bersangkutan dan kurangnya kesadaran dari 

guru mata pelajaran Quran Hadis untuk membuat sendiri alat peraga yang 

diperlukan dan minimnya pengetahuan tentang betapa pentingnya penggunaan 

alat peraga dalam menghidupkan suasana belajar mengajar. 
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Dalam hal ini guru dituntut kreatifitasnya untuk membuat dan merancang 

sendiri alat peraga yang akan digunakan dalam pembelajaran, terutama mata 

pelajaran Quran Hadis yang materinya memerlukan alat peraga. 

d. Pemilihan Metode dan Strategi Mengajar 

Pemilihan metode dan strategi mengajar merupakan salah satu bagian dari 

pengelolaan kelas, khususnya pada mata pelajaran Quran Hadis. Guru yang 

terampil mengatur dan memilih metode dan strategi yang tepat di dalam kegiatan 

belajar mengajar akan dapat menciptakan suasana kelas yang hidup. 

Metode adalah suatu cara yang dipergunakan oleh guru untuk tujuan yang 

ditetapkan. Metode harus diimplementasikan dengan penuh pertimbangan, karena 

banyak faktor yang mempengaruhinya, seperti jumlah siswa, kesiapan alat/media, 

kemampuan guru, kondisi dan latar belakang siswa. 

Secara lebih spesifik lagi ketika pembelajaran berlangsung setiap guru, 

terutama guru mata pelajaran Quran Hadis harus mempunyai kiat, taktik atau 

strategi dan keunikan, atau treatmen sendiri dalam menyukseskan pembelajaran 

yang dilaksanakan. Oleh karena itu setiap guru, bukan hanya guru mata pelajaran 

Quran Hadis saja, harus dapat mengembangkan taktik atau strategi tersebut sesuai 

dengan bakat dan kemampuan yang mereka miliki untuk keberhasilan 

pembelajaran.  

Oleh karena itu guru mata pelajaran Quran Hadis  dituntut agar dapat 

menguasai berbagai macam metode dan strategi pengajaran, dan pandai memilih 

metode dan startegi apa yang tepat untuk kegiatan mengajar. Sehingga siswa tidak 
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merasa bosan dalam mengikuti pelajaran. Jangan hanya menggunakan satu 

metode saja yang menoton. 

Sementara menurut hasil penelitian penulis, pada Madrasah Ibtidaiyah 

Subulussalam Km.22 Anjir Muara, khusus untuk mata pelajaran Quran Hadis, 

metode yang setiap hari digunakan adalah metode ceramah, tanya jawab dan 

metode drill (latihan). Metode diskusi tidak pernah digunakan dikarenakan tingkat 

pemahaman siswa tentang diskusi itu sendiri masih sangat minim serta 

terbatasnya waktu yang disajikan yaitu hanya 2 x 35 menit untuk satu kali 

pertemuan, sehingga tidak mungkin untuk menerapkan metode diskusi. Menurut 

keterangan guru mata pelajaran Quran Hadis  bahwa dalam mengajar setiap hari, 

tidak pernah menggunakan taktik atau strategi yang bervariasi disebabkan 

kemampuan dan pengetahuan gurunya yang belum memadai dalam penguasaan 

strategi mengajar.  

e. Pemilihan Media dan Sumber Belajar 

Media adalah perantara atau pengantar. Dalam arti luas, media adalah 

kegiatan yang dapat menciptakan suatu kondisi, sehingga memungkinkan siswa 

dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang benar. Adapun 

jenis-jenis media pembelajaran antara lain: 

1) Media audio, seperti radio, tape, CD, dan lain-lain 

2) Media visual, seperti peta, poster, diagram, bagan, grafik, gambar globe, slide, 

OHP, Komputer, dan LCD. 

3) Media audio visual, seperti televisi, VTR, VCD, DVD, film dan lain-lain. 



60 
 

Selain media seperti yang disebutkan di atas, dalam pembelajaran sangat 

tergantung pada fasilitas lainnya, seperti tempat belajar, kondisi lingkungan 

belajar, dan fasilitas pendukung lainnya. 

Pemilihan media pembelajaran yang tepat bagi guru agama, terutama guru 

mata pelajaran Quran Hadis dapat mengefektifkan dan memfungsionalkan 

penggunaan alat indera siswa sebanyak mungkin sesuai dengan sifat materi dan 

pokok bahasan yang disampaikan. Dengan menggunakan media pembelajaran 

yang tepat guna, uraian dan contoh-contoh yang pernah dikemukakan guru makin 

bertambah jelas sehingga bagian-bagian sub pokok bahasan yang belum sempat 

disampaikan dapat disajikan oleh media.  

Selain Pemilihan media dalam mengajar, seorang guru terutama guru mata 

pelajaran Quran Hadis juga harus tanggap terhadap pengembangan kurikulum 

dan aktif memilih dan menggunakan sumber belajar seperti buku-buku pegangan 

dan buku referensi. Buku-buku pelajaran sebagai pegangan guru dalam mengajar 

harus sesuai dengan kurikulum yang berlaku dan harus relevan dengan situasi dan 

kondisi sekarang, agar sesuai dengan kebutuhan siswa. Selain itu juga guru harus 

memiliki buku pegangan yang banyak, bukan hanya satu dua buah saja. 

Berdasarkan hasil penelitian penulis, pada Madrasah Ibtidaiyah 

Subulussalam Km.22 Anjir Muara, pemilihan media dan sumber belajar 

khususnya pada mata pelajaran Quran Hadis masih sangat sederhana, karena 

hanya masih menggunakan papan tulis sebagai media pembelajaran dan buku-

buku pegangan yang jumlahnya masih sangat terbatas yaitu masing-masing untuk 

kelas IV, V dan VI hanya memiliki 2 buku saja. Jadi untuk 3 kelas hanya 6 buah 
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buku pegangan, tapi sebagian dari buku pegangan tersebut sudah sesuai dengan 

kurikulum KTSP. Kadang-kadang guru yang bersangkutan menggunakan kitab 

Al-Quran ke dalam kelas untuk dibaca bersama anak-anak pada saat belajar.  

f. Pembuatan Program-program Pengajaran (Silabus, Program Tahunan, 

Program Semester, dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran/RPP) 

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan / atau kelompok mata 

pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, 

materi pokok pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian 

kompetensi untuk penilaian, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. 

Program tahunan dan program semester adalah rencana umum 

pembelajaran mata pelajaran setelah diketahui kepastian jumlah jam pelajaran 

efektif dalam satu tahun/semester. Hasil penyusunan program tahunan dan 

program semester inilah yang nantinya sebagai dasar untuk menyusun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

RPP merupakan persiapan yang harus dilakukan guru sebelum mengajar. 

Persiapan ini dapat diartikan persiapan tertulis sekaligus persiapan mental, situasi 

emosional yang ingin dibangun, lingkungan belajar yang produktif termasuk 

menyakinkan siswa untuk mau terlibat secara penuh. 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang penulis lakukan pada 

Madrasah Ibtidaiyah Subulussalam Km.22 Anjir Muara, mengenai pembuatan 

silabus, program tahunan, program semester dan RPP dimana sebagian besar dari 

guru yang mengajar di madrasah itu, termasuk guru yang mengajar Quran Hadis, 

memang sudah memiliki dan membuat semua program-program pengajaran 
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seperti yang disebutkan di atas, namun hanya sekedar memiliki dan formalitasnya 

saja, dengan kata lain semua itu tidak dipergunakan dan tidak dipraktekkan dalam 

menjalankan tugas sehari-hari sebagai guru. Mereka mengajar masuk kelas hanya 

membawa buku pegangan saja sebagai sumber belajar dan bahan ajar untuk 

menyampaikan materi. Padahal program-program pengajaran seperti silabus, 

program tahunan, program semester, dan RPP tersebut sangat penting untuk lebih 

terarahnya proses belajar mengajar serta sangat berpengaruh dalam pencapaian 

tujuan pembelajaran.  

 

C. Analisis Data 

Setelah data diolah dan disajikan dengan baik dalam bentuk penejelasan 

uraian, maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data. Penganalisaan 

dilakukan agar dapat diperoleh hasil yang sesuai dengan setiap data yang 

disajikan dalam penelitian ini. Untuk lebih terarahnya proses analisis ini, penulis 

mengemukakan berdasarkan penyajian sebelumnya secara sistematis dan 

berurutan.  

Pengelolaan Kelas 

Dalam pengelolaan kelas ini penulis urutkan berdasarkan pada penyajian 

terdahulu, yaitu: 

a. Pengaturan jam belajar 

Berdasarkan pada penyajian data terdahulu, bahwa Madrasah Ibtidaiyah 

Subulussalam telah menentukan jadwal jam belajar, yakni masuk kelas pada jam 

08.00 dan pulang pada jam 12.30 WITA. Akan tetapi pada prakteknya sebagian 
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tidak sesuai dengan jadwal yang ditetapkan terutama mata pelajaran Quran Hadis 

yang ditempatkan pada jam-jam pertama sering sekali kosong, karena guru yang 

bersangkutan datang terlambat atau terlambat masuk kelas. Dan keluar kelas atau 

menutup pelajaran sebelum sampai pada waktunya. Hal ini mengakibatkan kelas 

jadi ribut dan cenderung mengganggu kelas lain yang sedang belajar.  

Kebiasaan seperti ini tentunya tidak menunjang kedisiplinan siswa dalam 

belajar, sebab dapat membuat siswa terbiasa tidak konsisten dengan jadwal 

pelajaran yang ada, sehingga keadaan ini tidak mendukung suasana kelas yang 

disiplin, sedangkan kelas yang disiplin sangat menunjang dalam proses belajar 

mengajar. 

Sementara berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 

kepada sejumlah siswa kelas IV, V, dan VI bahwa mereka masuk kelas selalu 

tepat waktu dan hampir tidak pernah datang terlambat.  

Selain itu juga telah dikemukakan tentang pengaturan jam belajar yang 

kurang memperhatikan unsur psikologis pendidikan, dimana mata pelajaran 

Quran Hadis masih ada yang ditempatkan pada jam-jam terakhir, serta 

terbatasnya jumlah jam pelajaran Quran Hadis yang hanya disajikan 2 jam atau 

2x35 dalam satu minggu untuk setiap kelas, sehingga dengan 2x35 menit tersebut 

kadang tidak mencukupi untuk penyajian materi yang telah ditentukan.  Walaupun 

tidak sesulit seperti pelajaran matematika, akan tetapi bagi siswa yang bermasalah 

dengan mata pelajaran Quran Hadis seperti belum pandai membaca, kesulitan 

dalam menghafal surah-surah Al-Quran dan lain-lain, maka belajar pada waktu 
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siang dengan porsi waktu yang sedikit akan sangat berpengaruh baginya, akhirnya 

dia akan berbuat hal-hal yang mengganggu suasana kelas. 

Hal ini dapat mengakibatkan kurang terciptanya suasana kelas yang 

komunikatif dan siswa kurang konsentrasi dalam mengikuti pelajaran yang 

diberikan. Sebab belajar pada siang hari terasa panas dan pemikiran siswa tidak 

segar lagi, sehingga mereka agak kesulitan dalam mencerna pelajaran yang 

diberikan, apalagi pelajaran itu sulit bagi mereka. 

Dalam keadaan demikian hendaknya mata pelajaran Quran Hadis 

ditempatkan pada jam-jam pertama sampai jam ketiga saja, karena pada jam-jam 

seperti itu suasana belajar masih dalam keadaan segar dan memungkinkan siswa 

dalam menyerap dan memahami pelajaran yang diberikan. 

b. Pengaturan Tempat Duduk 

Seperti yang penulis kemukakan pada penyajian data terdahulu, bahwa 

guru mata pelajaran Quran Hadis kurang memperhatikan tentang pengaturan 

ruang kelas seperti pengaturan tempat duduk, kebersihan kelas pada waktu belajar 

dan lain-lain. 

Padahal pengaturan tempat duduk yang sesuai dengan keadaan dan bentuk 

tubuh siswa akan  membuat siswa nyaman dalam belajar, misalnya siswa yang 

badannya agak tinggi tempat duduknya diatur di belakang, siswa yang badannya 

agak rendah di tempatkan di depan, agar leluasa memandang ke depan, tidak 

terhalang oleh siswa yang badannya tinggi. 

Kemudian untuk menambah gairah siswa dalam belajar serta untuk 

menghilangkan kejenuhan, terutama pada waktu belajar mata pelajaran Quran 
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Hadis hendaknya guru yang bersangkutan sesekali perlu mengubah tempat duduk 

siswa. 

Sementara berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang penulis 

lakukan dan ajukan pada guru mata pelajaran Quran Hadis dan sejumlah siswa 

siswi kelas IV, V dan VI, bahwa dalam proses belajar mengajar guru yang 

bersangkutan tidak pernah mengatur dan mengubah tempat duduk siswa. siswa 

duduk semaunya saja, tidak pernah pula memperhatikan tinggi rendah siswa serta 

kebersihan kelas, kalau sudah masuk kelas, masuk saja, langsung mengajar 

memberikan materi. 

Berdasarkan hasil pengamatan penulis, formasi tempat duduk yang 

digunakan selama ini, pada Madrasah Ibtidaiyah Subulussalam Km. 22 Anjir 

Muara, adalah berbaris ke belakang dengan satu meja dua orang siswa, seperti 

pada gambar dibawah ini: 

 

 Keterangan: 

1. Meja dan tempat duduk 

siswa 

2. Papan tulis 

3. Meja guru 

 

 

Kalau diperhatikan formasi tempat duduk yang digunakan sudah benar, 

karena memungkinkan adanya tatap muka antara guru dengan siswa, hanya saja 

tinggi rendahnya badan siswa yang belum teratur tempat duduknya, sebagian 

masih ada siswa yang badannya kecil dan pendek duduknya di belakang, serta 
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dalam ruang kelas tidak terdapat lemari buku, tempat alat peraga dan tempat 

pemajangan. 

c. Pengaturan Alat Pengajaran 

Pengaturan alat pengajaran merupakan suatu aktivitas yang membantu 

terlaksananya pengelolaan kelas, khususnya mata pelajaran Quran Hadis, sebab 

pengaturan alat pengajaran adalah salah satu bagian dari pengelolaan kelas yang 

perlu diatur dan digunakan secara tepat, seperti penggunaan alat peraga. Namun 

dari data hasil penelitian, ternyata pada Madrasah Ibtidaiyah Subulussalam Km. 

22 Anjir Muara untuk pembelajaran Quran Hadis, penggunaan alat peraga tidak 

terealisasi sebagaimana mestinya disebabkan karena madrasah belum memiliki 

alat peraga khusus untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) seperti 

mata pelajaran Quran Hadis. Hal ini disebabkan karena madrasah tersebut masih 

berstatus swasta, jadi madrasah belum memiliki sarana dan prasarana serta 

fasilitas yang memadai untuk menunjang proses belajar mengajar, serta tidak 

adanya kreatifitas dari guru yang bersangkutan untuk membuat sendiri alat peraga 

yang diperlukan. 

Oleh karena hal tersebut di atas, guru mata pelajaran Quran Hadis tidak 

pernah menggunakan alat peraga dalam mengajar, walaupun materi yang 

diberikan memerlukan alat peraga seperti bongkar pasang potongan ayat-ayat 

surah Al-Qari'ah misalnya, sesuai urutan ayat yang benar, bagan-bagan, dan 

banyak lagi materi yang lain yang memerlukan alat peraga. Dalam hal ini 

sebenarnya memang ada alat peraga khusus yang disediakan oleh sekolah, tapi 

jika tidak ada guru yang bersangkutan bisa mengembangkan kreatifitasnya dengan 
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membuat sendiri alat peraga tersebut menggunakan karton tebal. Supaya dengan 

adanya alat peraga ini dapat menunjang keaktifan pencapaian tujuan pengajaran. 

d. Pemilihan Metode dan Strategi Mengajar 

Pemilihan dan pengaturan metode mengajar merupakan salah satu bagian 

dari pengelolaan kelas. Terampilnya guru memilih dan mengatur metode yang 

tepat di dalam kegiatan pembelajaran, akan dapat menciptakan suasana kelas yang 

hidup, dan akan menghasilkan tercapainya tujuan pendidikan. 

Selain metode, seorang guru juga harus menguasai taktik atau strategi 

yang bervariasi dalam mengajar agar tercipta suasana yang menyenangkan dalam 

belajar. 

Berdasarkan data hasil penelitian melalui observasi dan wawancara yang 

penulis lakukan dan ajukan, bahwa metode yang digunakan guru mata pelajaran 

Quran Hadis pada Madrasah Ibtidaiyah Subulussalam Km. 22 Kecamatan Anjir 

Muara masih menggunakan metode tradisional sangat menoton yaitu ceramah, 

tanya jawab serta metode drill (latihan), proses pembelajaran kadang 

membosankan bagi siswa. sesekali siswa disuruh membaca satu-satu secara 

bergantian ayat-ayat Al-Quran ataupun hadis dengan terlebih dahulu guru yang 

bersangkutan menuliskan dan membacakan ayat-ayat tersebut di papan tulis, 

setelah itu guru menjelaskan maksud dari ayat tersebut dan sesekali bertanya 

jawab dengan siswa. Bentuk latihan yang digunakan adalah menjawab soal-soal 

latihan yang ada di buku paket dan kadang-kadang siswa disuruh menulis surah-

surah pendek dalam Al-Quran ataupun Hadis. 
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Menurut pernyataan guru mata pelajaran Quran Hadis, selama mengajar 

tidak memilih metode diskusi, hal ini disebabkan karena keadaan dan jumlah 

siswa yang tidak mendukung untuk berdiskusi, disamping itu kemampuan guru 

dan keterbatasan waktu yang disajikan tidak memungkinkan untuk melaksanakan 

metode diskusi. Apalagi menggunakan taktik atau strategi yang bervariasi sama 

sekali tidak pernah dilaksanakan, karena wawasan dan pengetahuan tentang 

metode dan strategi itu sendiri belum dimiliki oleh guru yang bersangkutan, yang 

hanya berlatar belakang pendidikan Madrasah Aliyah. 

Dalam hal ini pendidikan keguruan sangat penting bagi seorang guru, agar 

bisa menjadi seorang guru yang profesional. 

e. Pemilihan Media dan Sumber Belajar 

Seperti yang telah dikemukakan pada penyajian data terdahulu, bahwa 

pemilihan media dalam mengajar bagi seorang guru sangat penting dan 

mendukung dalam pengelolaan kelas terutama bagi guru agama seperti guru mata 

pelajaran Quran Hadis untuk mengefektifkan dan memfungsikan penggunaan alat 

indera siswa sebanyak mungkin sesuai dengan sifat materi dan pokok bahasan 

yang disampaikan. 

Selain media, pemilihan sumber belajar seperti buku-buku pegangan dan 

referensi, seorang guru juga harus tanggap terhadap pengembangan kurikulum 

yang ada sekarang. Buku-buku yang dipergunakan harus sesuai dengan kurikulum 

dan hendaknya jangan hanya memiliki satu dua buku pegangan saja, tetapi harus 

memiliki beberapa buku pegangan agar dapat membandingkan kekurangan dan 



69 
 

kelebihan dari buku masing-masing. Sehingga guru dapat menambah wawasan 

pengetahuan dari referensi yang ada. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat penulis ketahui bahwa, 

pemilihan media dalam proses belajar mengajar, khususnya mata pelajaran Quran 

Hadis pada Madrasah Ibtidaiyah Subulussalam Km. 22 Anjir Muara masih 

sederhana dan belum memadai karena hanya menggunakan papan tulis hitam atau 

black board dan kapur tulis sebagai media dalam menyampaikan materi pelajaran, 

hal ini disebabkan karena keadaan sekolah/madrasah yang belum memiliki 

fasilitas yang memadai seperti pada sekolah/madrasah yang sudah berstatus negeri 

atau madrasah yang sudah maju. Pihak madrasah belum mampu menyediakan 

media seperti papan tulis hitam atau black board, apalagi televisi, LCD, dan 

sebagainya disebabkan terbatasnya dana yang dimiliki karena Madrasah 

Ibtidaiyah Subulussalam Km. 22 Anjir Muara masih berstatus swasta. 

Hal ini yang menyebabkan guru mata pelajaran Quran Hadis hanya dapat 

memberdayakan media yang ada yaitu papan tulis hitam yang sebagian sudah 

rusak. Mengenai buku-buku pegangan yang dipergunakan pun masih sedikit 

dimana guru mata pelajaran Quran Hadis hanya memiliki 2 (dua) buah buku 

pegangan saja masing-masing untuk kelas IV, V, dan VI. Jadi buku yang dimiliki 

hanya 6 (enam) buah saja. Tetapi sebagian dari buku  pelajaran Quran Hadis yang 

dipergunakan sudah sesuai dengan kurikulum KTSP sekarang. 

f. Pembuatan Program-program Pengajaran (Silabus, Program Tahunan, 

Semester, dan RPP) 
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Pengelolaan kelas pada dasarnya meliputi dua (2) pengaturan yaitu: 

pengaturan orang (siswa) dan pengaturan fasilitas yang meliputi pengaturan 

tempat duduk, pengaturan jam pelajaran, pengaturan alat dan metode mengajar, 

pengaturan ventilasi dan cahaya, dan program-program pengajaran seperti yang 

meliputi: silabus, program tahunan, semester, dan RPP yang merupakan perangkat 

lunak atau software dalam pengelolaan kelas, yang perlu dibuat, diatur, dan 

digunakan dengan baik dan konsisten. 

Berdasarkan observasi, wawancara, dan dokumen-dokumen yang telah 

berhasil penulis kumpulkan, dapat disimpulkan bahwa pebuatan program-program 

pengajaran seperti yang disebutkan di atas, pada Madrasah Ibtidaiyah 

Subulussalam Km. 22 Anjir Muara sudah dilaksanakan, terutama guru mata 

pelajaran Quran Hadis. Walaupun secara keseluruhan semua guru-guru di 

madrasah tersebut sudah memiliki semua program-program pengajaran tersebut di 

atas, tapi pada kenyataannya program-program tersebut belum digunakan dengan 

maksimal dalam proses belajar mengajar. 

Berdasarkan penuturan guru mata pelajaran Quran Hadis, bahwa semua 

program-program pengajaran tersebut di atas sudah dibuat dan dimiliki, 

khususnya untuk mata pelajaran Quran Hadis . Tapi tidak pernah direalisasikan 

sebagai acuan dalam kegiatan mengajar setiap hari seperti penggunaan Rencana 

Program Pembelajaran (RPP) misalnya. Hal ini disebabkan karena tidak adanya 

pengawasan yang serius dan tegas dari kepala madrasah. 
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Setiap kali masuk kelas untuk menyampaikan materi pelajaran guru mata 

pelajaran Quran Hadis tidak pernah membawa RPP, apalagi menggunakannya 

dalam proses belajar mengajar. 

Padahal RPP merupakan persiapan yang harus dilakukan guru sebelum 

mengajar. Persiapan disini dapat diartikan persiapan tertulis sekaligus persiapan 

mental, situasi emosional yang ingin dibangun, lingkungan belajar yang produktif, 

termasuk menyakinkan siswa untuk mau terlibat secara penuh. 

Sementara itu, fungsi RPP itu sendiri adalah sebagai acuan bagi guru untuk 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar agar lebih terarah dan berjalan secara 

efektif dan efiesien. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan data yang dikumpulkan dari hasil penelitian sebagaimana 

penulis uraikan pada bab-bab terdahulu, maka penulis dapat menarik 

kesimpulan bahwa pengelolaan kelas pada mata pelajaran Quran Hadis pada 

Madrasah Ibtidaiyah Subulussalam Km.22 Kecamatan Anjir Muara, belum 

terlaksana dengan baik, hal tersebut disebabkan oleh: 

a. Aspek-aspek pengelolaan kelas seperti pengaturan tempat duduk, 

penugasan siswa, pembimbingan siswa, pengaturan alat pengajaran, 

pengelompokkan siswa serta penataan keindahan dan kebersihan kelas 

belum dipahami dan dilaksanakan dengan baik. 

b. Tidak tersedianya fasilitas, sarana dan prasarana yang dapat menunjang 

proses belajar mengajar seperti pengadaan alatperaga khusus mata 

pelajaran PAI. 

c. Latar belakang pendidikan guru yang mengajar mata pelajaran Quran 

Hadis bukan berasal dari pendidikan keguruan. 

 

B. Saran-saran 

Dalam rangka menciptakan suasana kelas agar lebih terjadinya 

interaksi belajar mengajar yang optimal, maka disarankan kepada: 
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a. Seluruh dewan guru Madrasah Ibtidaiyah Subulussalam Km.22 

Kecamatan Anjir Muara, terutama guru mata pelajaran Quran Hadis, agar 

lebih meningkatkan pemahaman tentang aspek-aspek pengelolaan kelas 

dalam proses belajar mengajar, terutama berhubungan dengan penataan 

siswa di dalam kelas. Di samping itu sebelum mengajar hendaknya lebih 

memperhatikan bahan pelajaran terutama bagi pelajaran yang harus 

menggunakan alat peraga, juga memperhatikanpersiapan mengajar seperti 

RPP. Sehingga siswa yang menerima pelajaran merasa lebih puas dan 

dapat memahami apa yang telah diajarkan oleh guru. 

b. Kepala Madrasah Ibtidaiyah Subulussalam Km.22 Kecamatan Anjir 

Muara, agar memberikan arahan yang positif terhadap guru-guru, 

khususnya terhadap guru mata pelajaran Quran Hadis, agar lebih aktif 

dalam melaksanakan tugasnya saat berada di dalam kelas terutama dalam 

hal pengelolaan kelas, sehingga pengelolaan kelas dapat dilaksanakan 

dengan baik, khususnya pengelolaan kelas pada mata pelajaran Quran 

Hadis. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Untuk kepala Madrasah 

1. Sejak kapan Bapak menjabat sebagai Kepala Madrasah? 

2. Apa latar belakang pendidikan terakhir Bapak? 

3. Apa yang Bapak ketahui tentang pengelolaan kelas? 

4. Apakah pengelolaan kelas di madrasah ini sudah terlaksana dengan baik, 

terutama untuk mata pelajaran Quran Hadis? 

5. Apakah sarana dan prasarana di madrasah ini sudah mendukung untuk 

pelaksanaan pengelolaan kelas, khususnya untuk mata pelajaran 

pendidikan agama Islam? 

 

B. Untuk Komite Madrasah 

1. Sejak kapan Bapak menjabat sebagai komite madrasah? 

2. Bagaimana sejarah berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Subulussalam 

Km.22 Anjir Muara? 

 

C. Untuk Guru Mata Pelajaran Quran Hadis 

1. Sejak kapan Bapak mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Subulussalam 

Km.22 Anjir Muara? 

2. Apa latar belakang pendidikan terakhir Bapak? 

3. Sudah berapa lama menjadi guru mata pelajaran Quran Hadis? 
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4. Beberapa pertanyaan mendasar dalam hal pengelolaan kelas pada mata 

pelajaran Quran Hadis: 

a. Pengaturan jam belajar 

1) Apakah Bapak datang sekolah selalu tepat waktu, sesuai dengan 

jadwal yang telah ditetapkan? 

2) Berapa jam pelajaran mata pelajaran Quran Hadis disajikan 

dalam satu minggu? 

3) Apakah waktu yang ditetapkan itu mencukupi dalam pemberian 

materi pelajaran di kelas? 

4) Apakah ada mata pelajaran Quran Hadis ditempatkan pada jam-

jam terakhir? 

b. Pengaturan tempat duduk 

1) Apakah pernah Bapak mengubah tempat duduk siswa pada saat 

mengajar Quran Hadis? 

2) Bagaimana formasi tempat duduk yang digunakan selama ini? 

3) Apakah pernah Bapak mengatur tempat duduk siswa berdasarkan 

postur tubuh siswa? misalnya siswa yang tinggi duduk di 

belakang dan siswa yang pendek, kecil duduknya di depan 

c. Pengaturan alat pengajaran 

1) Apakah ada materi Quran Hadis yang memerlukan alat peraga? 

2) Jika ada, apakah Bapak selalu aktif menggunakan alat peraga 

tersebut? 

3) Jika tidak menggunakan alat peraga tersebut apa sebabnya? 
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d. Pemilihan metode dan strategi mengajar 

1) Metode apa yang paling sering Bapak gunakan dalam mengajar 

mata pelajaran Quran Hadis? 

2) Dalam menyampaikan materi, taktik atau strategi yang 

bagaimana yang Bapak gunakan agar siswa senang dan 

termotivasi dalam belajar? 

e. Pemilihan media dan sumber belajar 

1) Selain dari papan tulis, kapur, dan Bapak sendiri sebagai media, 

apakah Bapak pernah menggunakan media lain seperti gambar 

atau yang lainnya? 

2) Apakah buku-buku Quran Hadis yang Bapak gunakan sudah 

sesuai dengan kurikulum KTSP sekarang? 

3) Berapa banyak buku pegangan yang Bapak miliki? 

f. Pembuatan program-program pengajaran yang meliputi: silabus, 

program tahunan, semester, dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

1) Apa yang Bapak ketahui tentang silabus, program tahunan, 

program semester, dan RPP? 

2) Apakah Bapak membuat program tahunan dan program semester 

untuk mata pelajaran Quran Hadis? 

3) Apakah Bapak juga membuat Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), dan apakah Bapak menggunakan RPP 

tersebut setiap kali masuk kelas untuk mengajar? 
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D. Untuk Siswa 

Pengaturan jam belajar 

1. Apakah adik-adik selalu masuk kelas tepat pada waktu yang telah 

dijadwalkan? 

2. Apakah guru mata pelajaran Quran Hadis selalu masuk kelas tepat 

waktu pada jam-jam pertama?  

3. Apakah adik-adik senang mengikuti pelajaran Quran Hadis pada jam-

jam terakhir? 

 

Pengaturan Tempat Duduk 

1. Pada saat belajar Quran Hadis, apakah guru pernah mengubah tempat 

duduk adik-adik? 

2. Apakah adik-adik merasa nyaman  saat belajar dengan tempat duduk 

seperti sekarang? 

 

Pengaturan Alat Pengajaran  

1. Pada saat belajar mata pelajaran Quran Hadis, apakah guru yang 

bersangkutan sering menggunakan alat peraga? 
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Pemilihan Metode dan Strategi Mengajar 

1. Selain menuliskan di papan tulis, membacakan, lalu menjelaskan 

materi Quran Hadis, apakah guru sering bertanya mengenai materi 

yang dijelaskan? 

2. Apakah guru sering memberikan kesempatan bertanya kepada adik-

adik pada saat belajar? 

Pemilihan Media dan Sumber Belajar 

1. Ketika adik-adik belajar Quran Hadis, apakah pernah Bapak guru 

menggunakan gambar atau bagan-bagan sebagai alat bantu dalam 

menjelaskan materi selain tulisan di depan tulis? 

 

PEDOMAN DOKUMENTER 

 

1. Mencari data tentang gambaran umum lokasi penelitian 

2. Mencari data tentang riwayat singkat berdirinya Madrasah Ibtidaiyah 

Subulussalam Km.22 Anjir Muara 

3. Mencari data tentang letak madrasah 

4. Mencari data tentang keadaan guru Madrasah Ibtidaiyah Subulussalam 

Km.22 Anjir Muara serta latar belakang pendidikan mereka 

5. Mencari data siswa berdasarkan siswa dan jenis kelamin 

6. Mencari dan mengumpulkan arsip yang berhubungan dengan program-

program pengajaran seperti silabus, prota, prosem dan RPP. 
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PEDOMAN OBSERVASI 

 

1. Melihat secara langsung lokasi penelitian serta keadaan lingkungan madrasah 

2. Melihat pelaksanaan kegiatan belajar mengajar mata pelajaran Quran Hadis 

di madrasah 

3. Melihat situasi dan kondisi dalam hal aktivitas pengelolaan kelas pada mata 

pelajaran Quran Hadis di Madrasah Ibtidaiyah Subulussalam Km.22 Anjir 

Muara 

4. Mengamati berbagai bentuk kegiatan pengelolaan kelas pada mata pelajaran 

Quran Hadis 

5. Mengamati secara seksama keaktifan siswa dalam aktivitas belajar mengajar 

mata pelajaran Quran Hadis yang dilaksanakan oleh guru mata pelajaran 

Quran Hadis 

6. Mengamati keadaan sarana dan prasarana belajar yang dimiliki pihak sekolah. 

 

 

 

 

 


